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MUJADALAH

AL-LATI HIYA AHSAN

H. SALMADANIS

There are two mujadalah forms, they are al-su'i
mujadalah and ahsan mujadalah. Ahsan Mujadalah likely
can be translated with better discussing for finding the
truth, passing ideas exchange, or in communications
with two ways comunication, thatis happened between
communicator with audience. The writer explains the
discourse of this terminology.

Secara ctimologi kata mu-

Jadalah berasal dari akar kata

T Wlaa
yang berarti munagasyah dan
khashamah (diskusi dan perla-
wanan). Atau metode dalam
berdiskusi dengan memperguna-
kan logika yang rasional dengan
argumentasi yang berbeda.!. Ja-
dala (J32) artinya berbantah-
bantah, berdebat, bermusuh-mu-
suhan, bertengkar. Kalau dibaca
jadala (2> ) artinya memintal,

' Ibrahim Musthafa. (dkk), al-Mu jam
al-Wasith. al-Makiabat al-Islamivvah,
Teheran, al-Muthalibi, Abu Abd Allah
Muhammad bin Ishag bin Yasar dkk
Sirat al-Nabi Muhammad SAW, Mak-
tabat Muhammad °Alf Shubaih. Mesir.
tthill '

memilin.’ Atau dapat juga dika-
takan berhadapan dalil dengan
dalil, sedangkan mujadalah diarti-
kan dengan berbantah-bantahan
dan memperundingkan, atau pe-
rundingan yang ditempuh melalui
perdebatan dan pertandingan.’
Atau penyimpangan dalam ber-
diskusi dan kemampuan mem-
pertahankannya.”’

Sedangkan menurut istilah
terdapat beberapa pendapat di ka-

2(1) 1bn Manzhur,. Lisén al-Arab. Dar
fhya ai-Turdts al-Arabi, Beirut, 1992,
jilid 13_ h. 108-109
**Abdu al-Rahim bin Muhammad al-
Maghvawi. Wasdi! al-Dakwah. Dar
Isybiliva. Madinah al-Munawwa-rah,
1420/2000 | h. 89

? Zahiri Ibn “lwad al-Alama’i. Mana-
hij al-Jadal Fi al-Qur’an al-Kar im.
{Tnp. 1400). Cet. 2. h.20
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langan ulama antara lain; me-
nurut Tbnu Sina (980-1037M) se-
bagat dikutip oleh Zahin 1ibn
‘Iwad al-Alama’i, ndal ialah
bertukar fikiran dengan cara ber-
saing dan berlomba untuk menga-
lahkan lawan bicara. Sedangkan
menurut al-Jurjani jidal 1alah me-
ngokohkan pendapatnya masing-
masing dan berusaha menjatuh-
kan lawan bicara dari pendirian
vang dipeganginyva.’ Sedangkan
Abi al-Bigai dalam Muhammad
Abu al-Fatah al-Bayanuni, adalah
ungkapan dalam penolakan kepa-
da seseorang dengan cara mem-
bantahnya karena rusaknya per-
kataan dengan suatu hujjah.®

di .atas, maka ditemukan dua
bentuk jidal, vaitu jidal yang
terpuji dan yang tercela. Adapun
jidal- yang bertujuan -untuk me-
negakan dan membela kebenaran,
dilakukan dengan ushlub yang
benar dan relevan dengan masa-
lah vang dijadikan pokok ba-
hasan. Sedangkan sebaliknya ada-
lah suatu yang membawa kepada
kebatilan, maka jidal seperti itu
adalah tercela. Berhubungan ada-
nya jidal yang tercela, maka al-
Qur'an mengatur jidal tersebut
dengan cara yang Icbih baik se-
jalan dengan pendekatan dakwah

Sthid

®Muhammad Abg  al-Fatah al-Bavang-
ni,.al-Madkhal {153 fim al-Dabwah,
Muassasah ai-Risdlah, Beirut, 1991,
h. 263

yang ditetapkan oleh nash. Ka-
rena cara ini merupakan pende-
katan metode akal yang paling
konknt dan diekspresikan dalam
bentuk diskusi, perbandingan,
percakapan dan istilah lam yang
menunjukan kepada makna terse-
but berdasarkan tempatnya.’
Sedangkan dalam memaha-
mi kata mujadalah dalam surat al-
Nahl 125 adalah dengan arti ber-
bantah-bantahan, sebab jika di-
ambil arti bermusuh-musuhan,
bertengkar, memintal dan memi-

lin, tampaknya tidak memenuhi

apa vang dimaksud oleh avat ter-
sebut secara keseluruhan. Agak-
nya bila diambil dari kata mu-

jadatahrtesebut, secara lugas, un-

tuk memahami dakwah, maka pe-
ngertiannya akan menjadi negatif,
akan tetapi setelah dirangkaikan
dengan kata hasanah (baik), ma-
ka artinya menjadi positif. Dalam
hal ini Muhammad Khair Ra-
madhan Yusuf mengemukakan
bahwa mujadalah al-lati hiva ah-
san ialah: Ungkapan dan suatu
perdebatan antara dua sudut pan-
dangan yang bertentangan untuk
menyampaikan kepada kebenaran
yang kebenaran tersebut ber-
tuyjuan membawa kepada jalan
Allah Swt.®

“Ibicd. h. 264

SMuhammad Khair Ramadhan Yisuf.
al-Dakwah al-Isldmivah al-Was ail wa
al-As 41 ib, (Rivadh: Dar Thariq Lin-
nasvri wa al-Tauzi | 1414 H/1993
M) . h 117

2
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Akar kata J MLE U dD
dalam al-Qur’an ditemukan se-
banyak 29 kali’ dalam berbagai
bentuk dan tersebar dalam 15
surat, yaitu surat Makksh seba-
nyak 10 surat dan Madaniyah 5
surat.'’ Jidal yang berkaitan de-
ngan bahasan ini ternyata didapati
10 kali berada pada surat Mak-
kiyah dan 5 kali pada surat Mada-
niyah. Indikasi ini menunjukkan
bahwa metode dakwah mujadalah
lebih banyak dipergunakan bagi
masyarakat Makkah. Karena se-
suai dengan situasi dan kondisi
yang mengintarinya, di mana ma-
syarakatnya sangat radikal de-
ngan persoalan akidah, (kema-
haesaan Allah) meliputi tentang
ke-Esaan Ailah Swt. penetapan
kerasulan, hari kebangkitan dan
pembalasan hari akhirat dengan
segala keadaannya, neraka de-
ngan segala siksaan azabnya, sur-
ga dengan segala nikmatnya dan
bantahan orang-orang kafir de-
ngan dalil akal dan melalui tanda-
tanda kekuasaan Allah yang ter-
dapat pada alam. 3elain perso-
alan akidah sekaligus meletakan
dasar-dasar syari’at secara wmum,
budi pekerti yang mulia sebagai
dasar pembinaan masyarakat, ke-
biasaan-kebiasaan yang jelek da-
n orang orang musyrik, seperti
pertumpahan darah, memakan

®Muhammad Abd al-Baqi, al-Mu 'jam

al-Mufahras i al-Fizh al-Qur'an,
Dar al-Ma'nifah, Beirut, 1992, h. 210
“Ibid

harta anak yatim secara zalim,
membunuh anak dan lain seba-
gainya.'! Sedangkan pada surat
Madaniyah ayat-ayatnya lebih ba-
nyak mempersoalkan aspek iba-
dah, mu’amalah, hukum, aturan
keluarga, warisan, keutamaan
jihad, shalat jama’ah, masalah
politik dan perang, damai serta
persoalan kemasyarakatan. 12
Memperhatikan kondisi so-
sial masyarakat di atas sejalan de-
ngan tingkat perkembangan dan
kemajuan manusia bahwa ada dua
bentuk mujadalah, yaitu mujada-
lah al-su’i dan mujadalah ahsan.
Mujadalah ahsan agaknya dapat
diterjemahkan dengan berdiskusi
dengan baik untuk menemukan
kebenaran, melatui tukar fikiran,
atau dalam bahasa komunikasi
disebut dengan komunikasi dua

arah (two way comunication)

yaitu terjadi dua komunikasi
antara  komunikator  dengan
komunikan.

Pada kajian 1ni tidak semua
akar jadala yang menjadi scrotan,
akan tetapi terdapat delapan ayat
yang erat hubungannya dengan
masalah yang dibahas, yaitu:

a. Surat al-Nisa’ 107. Ayat
int menunjukkan etika mujadalah
dengan orang-orang yang berkhi-
anat kepada Islam, karena tujuan

“Manna al-Qaththan, Mubghits Fi
‘Uhwn al-Quran, (Riyadh: Dar Syu-
rat al-Ashri al-Hadits, 1393/ 1973)
h. 63

“ibid
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mereka bermujadalah adalah un-
tuk kepentingan hidup dumia se-
mata, bukan untuk mencart ke-
benaran, sebab jiwanya akan tetap
mengingkari kebenaran Islam dan
membecinya.!” Maka dalam hal
ini Allah melarang melayaninya.
Untuk itu debat mewujudkan tiga
hal pokok, yaitu: (1) Memper-
baiki sasaran dan tujuan dak-wah,
yaitu memberikan bayan kepada-
nya, (2) Memperbaiki pendekat-
an dan bentuk dakwah, (3) Mem-
perbaiki hasil dakwah yang
belum berhasil.

b. Selanjutnya dalam me-
mahami kata jadalah dalam surat
al-Nahl 125 adalah dengan arti
‘berbantah-bantahan, karena me-
mang berarti bermusuhan, ber-
tengkar atau memilth dan me-
mintal, jelas tidak memenuhi
“sebagaimanadimaksud oleh ayat
tersebut secara universal. Akan
tetapi manakala diambil .dari arti
Kata mujadalah secara transparan,
maka pengertian vang ditemukan
menjadi negatif, namun, bila
dirangkaikan dengan kata
hasanah (baik), maka artinya
menjadi positif, yaitu berbantah-
bantah dengan cara yang ter-
pimpin dalam upaya menemukan
kebenaran. Mujadalah seperti ini
merupakan kegiatan tukar pikiran
antara satu dengan yang lainnya,

PWahbah al-Zuhaili, Tafs ir al-Munir
Fi al-'Aqidat wa al-Syari'ah wa al-
Manhaj, Jilid 1-18, Dar al-Fikr, Leba-
non, 141 TH/199IM, juz, 3. h 265

sangat boleh jadi tukar fikiran
tersebut dilatar belakangi oleh
disiplin pengetahuan yang tidak
sama. Dalam babasa komunikasi
disebut komunikasi dua arah an-
tara kumunikator dengan komu-
nikan. Pada surat al-Nahl 125
Allah memerintahkan kepada
Nabi Muhammad Saw. untuk
menyampaikan ajaran Islam de-
ngan salah satu metode memban-
tah audiens dengan bantahan
yvang baik. Sedangkan pada surat
al-Ankabut 46, Allah melarang
kaum muslimin berbantah dengan
ahli kitab kecuali dengan cara
yang baik.

Para mufassir dalam me-
mahami surat al-Nahl 125 mem-
punyai pendapat yang sama, wa-
laupun dalam redaksi yang ber-
beda, yaitu bantahan yang mem-
bawa kepada petunjuk dan ke-
benaran. Artinya melakukan dak-
wah dengan debat terbuka (tran-
sparan), sehingga sanggahan atas
tanggapan para audiens dapat
diterimanya dengan senang hatt,
tanpa menimbulkan kesan yang
tidak baik bagi mereka kepada
juru da’i. Bila terdapat tanggapan
balik dari mereka, maka jawab-
annya harus dengan argumentasi
yang logis dan jelas, sehingga
antara kedua yang sedang ber-
mujadalah sampai pada suatu ke-
benaran, tanpa menimbulkan ke-
bencian dan permusuhan. Dengan
kalimat jadithum bi al-lati hiya
ahsan dapat diartikan dengan

4
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bertukar fikiran dengan baik, -
miah, rasional. objekut  dan
menghindart — sthap  cimosional
schingga pada mulanva mereka
menentang ajaran Istam, kembali
kepada jatan yang benar'' dan
menerima dakwah vang  disam-
paikan kepadanya.

¢ al-Mujadalah;, | (38:105),
adalah antara suanmi isten yvaite
Khuwwailuhh binne [sa labah bin
Maltk af-Kinezuryiah dengan sua-
minya  ctas b Shanat Akl
Uhadah yang  elahy  menzihar
dirnya,  lalu wanita tersebut
mengadukan persoatannya kepa-
da Rasulutlah Saw. agar dapat
memberikan  putusan  yang  adil
dalam persoalan tersebul. Pema-
haman jadal di sini adalah me-
minta adanya penyclesaian sceara
tuntas. sehingga  antara  kedua
suami isteri terdapat kedamaian
dalam kehidupannya. Indikasi ini
menunjukkan bahwa jidal adalah
proses untuk menemukan kebe-
naran bukan melahirkan perteng-
karan,

d. al-Ankabut; 46 (29/85).
Mujadalah di sini adalah berdebat
dengan cara vang bukan dile-
gitimasi oleh Islam seperti firman
Allah kepada Musa dan ilarun
ketika  keduanya diutus Kepada
Fir‘aun dengan ungkapan-Nya'

MRasyid Salim, Muguranah Baina ai-
CGhazali ton fammivah, (Verg) Hyas ls-
mml (Jakarta: Panjunas. 1989), h. 25§
S, Thaha 44 (muka  berbicaralah
hamu berdua hepadanya dengan hata-

3 S Alad Ul Y g A1 Y 4l
u*-"&..' , lerkecuali dengan orang
zalim, yaitu mereka yang keluar
dani kebenaran, tidak dilandasi
argumentasi yang jelas, bersifat
menentang  dan  penuh  kesomn-
bongan dan mereka tidak mem-
peroleh kedamaian. ' Untuk itu
Allah memberikan petunjuk ke-
pada Nabi dengan terlebih dahulu
memberikan penjelasan yang baik
kepadanya,' namun bila mereka
tetap membantah dan menolaknya
serta menimbulkan permusuhan,
maka usahakan untuk menghin-
darinya dan kalaupun ingin mem-
balas tanggapannya, maka balas
denban ungkapan yang lebih baik,

¥ jika tidak akan membawa ke-
pada sesuatu yang tidak diingin-
kan. Atau sctidaknya akan me-
nimbulkan pertengkaran, peng-
hinaan dan bahkan melahirkan
permusuhan. Oleh karena itu ber-
mujadalah dengan ahl al-kitab.!’
Dimaksud dengan ahl al-kitab
dalam terminologi al-Qur’an,

kata yang lemah lembui, mudah-
mudahan ia ingat atau takut”.

““Ahmad Musthafa al-Maraghi, 7afsir
al-Mardghi, Musthafa al-Babi  al-
flalabi wa Auladuh, Mesir, 1963, jilid
VilLbh §

”Qs. AI-Hadid, 25, yaity G} 98

L) age W, il QL
h--m' e 3 Y3l

"*Q3S. al-Mu’minun; 96, yaity;, A% add
“Mw#r"mu—nﬂw

"Muhammad Quraish Shihab, Wawasan
Al-Quran, (Bandung: Mizan, 1996),
Cet hed, h 368
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adalah orang-orang yang berada
di tuar Istam dikTusifiKasikan Ke-
pada' msyrik dan ol al- kitaby,
Kedua golongan e tentu diben
prediket  oleh  Islam  scbaga
golongan kafir. Bila mereka hi-
dup di negara Istam dan menya-
takan kesediaan dan hesetiaan un-
tuk tunduk kepada pemerintahan
tsTam. maka mereka doebut kafer
dzimmr yang mempunyar hak un-
tuk mendapat perhndungan dan
pemerintaly Tslam. batk prwa may-
pun harta mereka. Sedanghan me-
reka vang tidak mau tunduk, apa-
lagl yang -menghlam dan me-
nyatakan porang terhadap  Islam
dan kaum muslinun, mercka di-

e ————sbtit—kaftr b vargest—di-

hadapi dengan kehuatan senjata,
Namun pada awal vang termasuk
ahl al-kitab mencakup  semua
penganut agama Yahudy dan Nas-
rani, kapan, di mana pun dan dan
‘keturunan siapa pun mereha Hal
- ini-didukung sekian banyak ayat
al-Qurtan dengan menvebut st
lah  «l-musyrikin - bergandengan
dengan Ahl Koah, menggunakan
kata penghubung  “woaw ™ yang
berarti “dan™, nusalnya  dalam
sural al-Bagarah { 21 105,
Sk b ety AS oudl D e
a o e alle SOk ) s A U
‘MJPMwmx oy ALl g 6K
pliad Juadd) g3
Artinya: Orang-orang kafir
dari Ahti Kitab dan orang-orang
musyrik tiada menginginkan ditu-
runkannya sesuain kebaikan ke-

padamu dari Tuhanmu. Dan Al-
lah menentukan siapa yang dike-
hiendaki-Nya (untuk diberi) rah-
mut-Nva  (kenabian); dan  Allah
mempunyai karunia yang besar.

Bermujadalah dengan me-
reka adalah dengan berlaku baik,
lemah lembut dan merasa dekat
kepadanya serta tinggalkan penin-
dasan, kebencian dan jangan sam-
pai berfarut-larut, kecuali blla ma-
na mereka men;_.,hendakmya

¢. al-Hayy; 8 (22/103) Mu-
jadalah pada ayat ini men-
cerminkan di antara manusia ada
orang-orang  yang membantah
wntang Allah tanpa ilmu penge-
tahuan, yaitu sebahagian mereka
menjadikan mujadalah itu sebagai
suatu yang dianjurkan Allah se-
sual dengan sifat dan perbuatan,
scbahagian lain bernujadalah tan-
pa mengikuti argumentasi dan
keterangan bahkan tidak menge-
tahui apa yang ta katakan, seperti
Allah tidak berkuasa untuk meng-
hidupkan, Allah mempunyai anak
dan al-Qur’an adalah sebagai
senandungan orang purbakala dan
lain scbagainya.’'Mujadalah yang
mereka lakukan tanpa petunjuk
dan tanpa kitab (wahyu) yang
bercahaya, akan tetapi ia meng-
ikuti  Keinginan  sctan  dan  ha-
wanya,

Y7 ahiri ibn "lwad al-Alama’i, Man-
ahij al~Jadal Fi al-Qur’dn al-
Karim, Tt, h 48

*'Ahmad Mushthafa al-Maraghi, op.cit.
jilid V1, h. 86
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f  Lugman; 20 (31/57)
Mujadalah di sini adalah ban-
tahan tentang kemahakuasaan
Allah terutama yang menyangkut
dengan kajadian manusia dan
hewan, sehingga ia bermujadalah
tentang keesaan Allah, sifat dan
eksistenst para Rasul tanpa dilan-
dasi k%)ada pemikiran yang
rasional.” Bahkan dialog mereka
tentang masalah ke-Tuhanan ada-
lah taqlid buta dengan mengikuti
nenek moyangnya yang tidak
mengetahui sesuatu apapun dan
tidak pula mendapat petunjuk,?
lebth jauh sikap mereka dalam
berdiskusi mengikuti langkah-
langkah setan.”* Salah satu dari
sikap setan adalah membawa ke-
pada neraka jahannam, sementara
Allah kepada kesuksesan pahala
dan kebahagiaan.

g. al-Ghaffir; 35 dan 56
(40/60), yaitu; Mujadalah di sini
tertuju  kepada orang yang
memperdebatkan ayat-ayat Allah
tanpa alasan yang sampai kepada
mereka, yaitu mereka melampaui

#Wahbah al-Zuhaili, op.cit, jilid 21, h.
159-0

2QS. al-Bagarah: 170, yaitu: @ VY3
& 108 Al (Y Gy il g
OB W Geldle 4k G G
Cisign W s 3y ol W b s

QS. al-An’am; 121, yaitu; Lae 198G
O (Feadl) A3 4l A 2 SN )
il N e cubld
G Rl

batas, tanpa argumen vang vahid
dan keterangan vang jelas serta
menghancurkan kebenaran de-
ngan kebatilan,”® sehingga Allah
mengancam mereka dengan ke-
murkaan vang amat besar dan
mengunct hati mercka, karcna
kesombongannya. Sedangkan pa-
da ayat 56, menjelaskan bahwa
mujadalah dikalangan orang yang
tidak sampai kepadanya ayat-ayat
Allah, maka mereka akan berdis-
kusi tanpa mendasani kepada ar-
gumentasi yang jelas dan wahyu,
mereka menonjolkan kesombo-
ngannya tentang kebenaran. Hal
itu dilakukan dengan tujuan
membatatkan ayat-ayat Allah,
menebarkan syubhat pada masya-
rakat seputarnya. Untuk itu Allah
memberi isyarat agar berlindung
kepada Allah dari kejahatan
orang kafir dan meminta per-
tolongan kepada Allah melalui
kekuatannya. 2

Setelah memperhatikan
ayat-ayat di atas, maka mujadalah
yang dimaksudkan = al-Qur’an
adalah jadal didasari kepada
burhan (argumentasi yang valid),
dalil yang kompleksitas dan dapat
memberikan petunjuk terhadap
orang kafir serta dapat membawa
ia kembah kepada semua ma-
gasyid al-syar’iyah dan furu'-
nya.27 Dengan demikian aspek

®Wahbah al-Zuhaili, op.cir. jilid 24, h.
119-0

B1bid, jilid 23, h. 146

F7ahiri ibn ‘Iwad al-Alama’i, op.cir.
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mujadalah - yang tercakup dalam
al-Qur’an tersebut meliputi tiga
bentuk, _yaitu:28

1) Mujadalah yang dapat
membawa tukar fikiran dengan
mempergunakan argumentasi
yang valid untuk dapat mene-
tapkan keyakinan, hukum agama
sebagaimana yang telah diprak-
tekkan oleh para Rasul dan Nabi
didasari kepada wahyu dengan
komunikasi ~yang benar dan
menghindari terjadinya misko-
munikasi.

2) Mujadalah dengan pen-
dekatan hiwar (muhawarah), ya-
itu mendiskusikan persoalan ter-
sebut dengan cara yang baik

melalui diskusi dan pembahasan

yang yang tuntas, schingga way
outnya tegas dan jelas. Seba-
gaimana isyarat surat al-Muja-

Dengan demikian mengenai
mujadalah vang terdapat pada
surat al-Nahl 125, nampaknya pa-
ra mufassir mengeluarkan penda-
pat yang sama, yaitu berbantah-
bantahan yang tidak membawa
kepada pertikaian, kebencian,
akan tetapi membawa kepada ke-
benaran. Artinya, dalam bahasa
dakwah, dapat dikatakan dakwah
dengan cara debat terbuka. Seo-
rang juru dakwah apabila diban-
tah tentang suatu pesan yang di-
sampaikannya, ia harus mem-
berikan sanggahan (jawaban) ter-
hadap bantahan tersebut, bila ma-
sih dapat sanggaban lagi dari ja-
waban yang ia berikan, 1a harus
kembali memberikain jawaban de-
ngan argumentasi yang lebth je-
las, sehingga sampai pada suatu
kebenaran. Bahkan jawaban yang

datah ™

3) Mujadalah yang muncul
dari- tipologi orang kafir yang
mereka berdiskusi dengan cara
tidak benar untuk mengalahkan
kebenaran. Seperti isyarat Allah
pada surat Ghafir (al-Mukmin).”

h. 21
Brbid h.21-2

'2968 Vlu_iadalah 1 yzutu AL b""‘“ KY)
uﬂj ‘.‘A_’J q.i Al u-'“ S
an ] LaSJJL‘.\.IH 4\1]1_3 Ay ‘_’31
MJ&.M

wQS Ghafir (al- Mui\mm 5. vaitu:;
on Si3ally £ o) 24 peld Lo
a5 Ly aady

TR AR i PRI CEW R L

diberikan = dapat: memuaskan
orang umum.’' Perdebatan terse-
but harus berlansung dengan baik
bahkan terbaik, tidak mentm-
bulkan kebencian dan permu-
suhan. Untuk itu metode muja-
dalah ahsan melahirkan kesan
yang hormanis dan fikiran sese-
orang rasa dihormati, penuh keak-
raban dan kenyamanan. Ketika
terjadi - perdebatan_ gensi pribadi
tidak menjadi kendala pelik da-
lam menempuh jalan menuju ke-
benaran. Dalam iklim demikian,
tidak seorangpun merasa tertekan.

e ol u..sa dﬂ\
”Al Maraghi, op.cit, .!uz Vh t6t
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. Bahkan 1a merasa dihargai dan di-

muliakan, namun lawan debatnya
dapat menerima apa yang disam-
paikan, tanpa merasa kalah atau
hina.** Sehingga akhimya jadil-
hum bi al-lati hia ahsan dapat
diartikan dengan bertukar fikiran
dengan baik, pada mulanya me-
reka menentang, tapi bisa mem-
buat mereka menjadi puas hati
dan menerima dakwah (Islam)
yang disampaikan kepadanya.

Metode mujadalah ini pada
prinsip diutamakan kepada objek
dakwah yang mempunyai tipologi
antara menerima dan menolak
materi dakwah (Islam) yang di-
sampaikan kepada mereka. Pada
mereka yang semacam ini mu-
jadalah memainkan peranannya,
sehingga ia (objek dakwah) dapat
menerima dengan perasaan man-
tap dan puas. Metode im memben
isyarat kepada juru dakwah untuk
menambah wawasan dalam sega-
la aspek, sehingga akhirmya dapat
membertkan jawaban/ bantahan
kepada objek dakwah secara be-
nar dan baik serta menyenangkan
perasaan mereka.

Berdasarkan analisa di atas
debat salah satu metode dakwah,
yaitu debat yang baik, adu argu-
mentasi dan tidak tegang serta
memojokkan sampai terjadi per-
tengkaran. Memang berdebat pa-

*Muhammad ~ Husain  Fadhluflah,
Metodologi  Dakwah dalam Al
Qur'dn, Pegangan Bagi Aktivis, (Ja-
karta: Penerbit Lentera. 1997). h. 52

da umumnya adalah mencari ke-
menangan dan bukan mencan
kebenaran, sehingga tidak jarang
terjadi munculnya permusuhan.
Maka debat sebagai metode dak-
wah pada dasarnya mencari ke-
benaran dan kehebatan Islam. Ke-
cuali itu, berdebat efektif dila-
kukan hanya kepada orang-orang
yang membantah akan kebenaran
Islam. Sedangkan objek dakwah
yang masth kurang percaya atau
kurang mantap terhadap kebe-
naran Islam (tidak membantah)
belum diperlukan metode debat
sebagai metode dakwah. Berbeda
dengan sesama ulama (intelek-
tual) berdebat adalah rahmat. Se-
dangkan dilakalangan masyarakat
awan hanya akan menimbulkan
pertengkaran dan permustuthan.
Bentuk metode mujadalah
al-lati hiva ahsan ini meliputi
kepada dua bagian, yaitu; Per-
tama al-Asilah wa al-Ajwibah
(tanya jawab). Kedua al-hiwar.
Bentuk al-asilah ajwibah dimak-
sudkan di sini adalah suatu ben-
tuk metode dakwah Mujadalah bi
al-lati Hiya Ahsan yang diper-
gunakan dalam bentuk memberi
jawaban terhadap berbagai per-
tanyaan yang di ajukan oleh umat
Islam yang belum atau mereka
dapati atau belum mereka ketahwn
secara pasti hakikat atau penje-
lasannya. Dengan kata lain me-
tode i berbentuk tanya jawab,
yaitu saling tukar pikiran antara
sasaran dakwah dan pelaksana
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dakwah.* Metode ini adalah ber-
hadapan seseorang atau kelom-
pok vang pandat dengan orang
pandai lainnya. Bentuk metode
ini menyatakan hal-hal yang be-
lum diketahui sebelumnya  oleh
Jawan pembicaraannya kepada
orang yang dianggap mengetahui
dan sekaligus bisa memberikan
jawaban yang memuaskan hati-
nya, sedangkan diskusi berben-
tuk tukar pikiran antara objek
dakwah dan subjek dakwah yang
keduanya sudah sama mengeta-
hui matert yang didiskusikan.
Bentuk metode ini muncul
pada masa Rasulullah, di mana
__para_shahabat banyak yang ber-
tanya kepada Nabi tentang ber-
bagai masalah yang mereka ha-
dapi, dengan harapan para saha-
bat dapat menerima jawaban dan
Nabi.  Pertanyaan-pertanyaan
yang muncul dan kalangan sha-

“habat itu adalah-pertanyaan-yang-

benar-benar mereka tidak me-
ngetahui sama sekali, baik dalam
hukum, maupun peleksanaannya.
Masalah yang muncul itu dijawab
dan diselesaikan oleh al-Qur’an
secara transparan Kepada Nabi
Saw. Jawaban i1tu adakalanya
dijawab dengan wahyu dan ada-
kalanya dengan hadis, ataupun ja-
waban itu dijawab melalui sikap
dan tindak tanduk nabi sendirn.

BAbd. Al-Rahman Bin Nashir al-Sa’di,
al-Qawa'id al-Hisan i Tafsir al-
Qur'an, {Rivadh: Maktabah al-Ma'rif.
1400/ 1980), h. 73-76

Selanjutnya metode dakwah
mujadalah al-lati  hiva ahsan
dalam bentuk al-hiwar (dialog).
Kata Hiwar (J‘ } )} berasal
dari bahasa Arab dari akar kata
< 3,0 (b w, r, yuhawiruy,
muhawaratan) yang berarti per-
debatan yang memerlukan jawa-
bannya atau tanya jawab pada
satu objek tertentu yang mende-
kati kepada munaqasah dan mu-
bahastah terhadap suatu persoalan
dan pristiwa yang terjadi.’* Se-
lanjutnya Muhammad Khair me-
ngemukakan bahwa hiwar 1alah:
Seni atau metode dari beberapa
metode moderen dengan memper-
gunakan fikiran atau beberapa
objek dalam upaya menyam-
pail;san kepada suatu kesimpul-
an,”

Di dalam al-Qur'an per-
soalan-persoalan yang muncul
pada Nabi adalah tanya jawab
yang terjadi-dikalangan umat,-di-
mana pada ketika itu segaligus
ada solusinya dari Allah Swt. Se-
hingga para penanya lansung me-
nerima keputusan atau jawaban
pada saat terjadinya suatu perso-
alan waktu itu.

**Al-Zahiri Ibn ‘lwad al-Alama’i, op.
cit. h. 25

¥Muhammad Khair Ramadhan Yisuf,
al-Dakwah  al-Islamiyah  Mafhi-
muha wa HAajam al-Mujtami’an
flaihd, Dar Thawlq Linasyrt wa
al-Tauzi’ Riyadh, 1993/1414, h.
114
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Indikasi im1  menunjukan
bahwa metode dakwah pada surat
al-Nahl 125, telah diaplikasixan
oleh Rasuluilah dalam mengajak
manusia kepada Islam dalam
berbagai bentuk. Bentuk dan
masing-masing metode itu meru-
pakan bagian yang tak terpi-
sahkan satu sama lainnya.-
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